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“Allah tidak membebani seseorang itu melainkan  

sesuai dengan kesanggupannya” 
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ABSTRAK 

 

Faktor-Faktor yang Berpengaruh Terhadap Praktik Income Smoothing  

Pada Perusahaan LQ45 yang Terdaftar di BEI 

 

Oleh: 

Lency Puspa Sari 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 

praktik income smoothing. Adapun faktor yang diteliti yaitu firm size, profitabilitas, 

industry sector dan financial leverage. Jenis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data kuantitatif. Sumber data yang digunakan berupa data sekunder. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 23 perusahaan yang diseleksi 

melalui metode purposive sampling dari total 45 perusahaan yang terdaftar dalam 

indeks LQ45 di BEI selama periode 2014-2019. Teknik analisis yang digunakan 

yaitu analisis regresi logistik. Variabel independen dalam penelitian ini adalah firm 

size, profitabilitas, industry sector dan financial leverage, sedangkan variabel 

dependen adalah income smoothing. Hasil penelitian menunjukkan dari keempat 

faktor yang diuji hanya firm size dan profitabilitas yang berpengaruh signifikan 

terhadap praktik income smoothing sedangkan industry sector dan financial 

leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap praktik income smoothing pada 

perusahaan LQ45 yang terdaftar di BEI.  

 

Kata kunci: Firm Size, Profitabilitas, Financial Leverage, Industry Sector, 

Income Smoothing 
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ABSTRACT 

 

Factors affecting the Practice of Income Smoothing   

in LQ45 Companies Listed in the IDX. 

 

by : 

Lency Puspa Sari  

 

The purpose of this study was to determine the factors affecting the practice of 

income smoothing. The factors studied were firm size, profitability, industry sector 

and financial leverage. The study used quantitative data type by using secondary 

data as the data source. The sample used in this research is 23 companies that was 

selected using purposive sampling method from a total population of 45 LQ45 

companies listed on the IDX in 2014-2019. Logistic regression analysis was used 

in this study as the analysis technique. The independent variable in the study were 

firm size, profitability, industry sector and financial leverage, while the dependent 

variable was income smoothing. the result of the study showed that of the four 

factors tested only firm size and profitability had a significant effect on income 

smoothing while industry sector and financial leverage had no significant effect on 

income smoothing of LQ45 companies listed in the IDX. 

 

Keyword: Firm Size, Profitability, Industry Sector, Financial Leverage, Income 

Smoothing 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1     Latar Belakang Masalah 

Dalam dunia bisnis, setiap perusahaan berusaha untuk memperlihatkan 

performanya yang baik dimana hal tersebut dapat tercermin dalam informasi 

laporan keuangan perusahaan. Menurut Hutauruk (2017), Informasi laporan 

keuangan yang diantara menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan 

posisi keuangan suatu entitas penting bagi sejumlah besar pemangku kepentingan 

sebagai informasi dan acuan mereka dalam pengambilan keputusan ekonomi.  

Salah satu parameter dari laporan keuangan perusahaan yang menjadi acuan 

investor dalam mengambil keputusan investasi adalah laba. Menurut Hessayri dan 

Saihi (2015), laba adalah fokus utama para shareholder untuk mengetahui gambaran 

kinerja perusahaan. Para investor sangat memberikan perhatian lebih terhadap 

perusahaan yang menghasilkan laba ketimbang perusahaan yang rugi, sebab 

perusahaan yang berhasil mencetak laba artinya perusahaan dalam kondisi yang 

sehat dan dikelolah dengan baik oleh para manajemennya. Pentingnya informasi 

laba ini seringkali dijadikan alasan manajemen perusahaan untuk melakukan 

beberapa tindakan yang tidak semestinya yaitu dengan melakukan praktik income 

smoothing atau perataan laba. 

Fenomena praktik income smoothing ini juga terjadi di Indonesia. Sudah 

banyak ditemukan beberapa perusahaan besar yang melakukan praktik income 

smoothing yang dua diantaranya yaitu PT Kimia Farma Tbk dan PT Garuda 
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Indonesia Tbk. Pada tahun 2001 PT kimia Farma Tbk diduga kuat melakukan mark 

up laba bersih. Dalam laporan keuangan perusahaan menyebut dapat menghasilkan 

laba bersih sebesar Rp 132 miliar dan pada akhirnya terkuak bahwa perusahaan 

hanya memperoleh keuntungan sebesar Rp 99 miliar saja (Tempo.co, 2003). 

Selanjutnya PT Garuda Indonesia Tbk, pada 31 Desember 2018 dituliskan 

bahwa PT Garuda Indonesia meraub laba sekitar USD 809,85 ribu atau sekitar Rp 

11 miliar. Padahal PT Garuda mengalami kerugian yang cukup besar yaitu sebesar 

Rp 3 miliar pada tahun sebelumnya. Akibat mempermainkan laporan keuangannya, 

pada juni tahun 2019 kemarin OJK serta BEI telah menjatuhkan hukuman kepada 

PT Garuda Indonesia Tbk termasuk semua direksinya yang dijatuhkan denda 

masing-masing Rp 100 juta dan akuntan publiknya telah dibekukan selama satu 

tahun (suara.com, 2019). 

Berkaitan dengan laba (profit) yang dihasilkan oleh perusahaan, tidak terlepas 

dari pendapatan (revenue) yang dihasilkan dan beban biaya (cost) yang dikeluarkan 

oleh perusahaan. Berikut ditampilkan revenue, cost of good sold dan net profit 

perusahaan LQ45 dari tahun 2014-2019: 

 
Sumber: data sekunder diolah 2021 

Gambar 1.1 Grafik Revenue, Cost of Good Sold dan Net Profit Perusahaan 

LQ45 tahun 2014-2019 (dalam ribuan rupiah) 
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Berdasarkan Gambar 1.1 dapat kita lihat bahwa pada tahun 2014 perusahaan 

LQ45 berhasil mencatat pendapatan sebesar Rp918.275.376.591.004 dengan beban 

biaya sebesar Rp747.641.012.000.000 menghasilkan laba bersih sebesar 

Rp164.494.353.462.210. Selama periode tahun 2015-2019 pendapatan dan beban 

biaya perusahaan terus mengalami kenaikan terkecuali beban pada tahun 2019 yang 

mengalami penurunan sebesar 7,83% dari tahun sebelumnya. Tahun 2015 yaitu 

pendapatan naik 3,42% dan beban biaya naik 3,16%, tahun 2016 pendapatan naik 

6,61% dan beban biaya naik 6,10%, tahun 2017 pendapatan naik 15,98% dan beban 

biaya naik 17,15%, tahun 2018 pendapatan naik 9,93% dan beban biaya naik 

9,56%, sedangkan untuk tahun 2019 pendapatan naik 2,87% sedangkan beban biaya 

perusahaan turun 7,83% dari tahun sebelumnya.  

Secara keseluruhan perusahaan LQ45 selama periode tahun 2014-2019 

berhasil membukukan laba positif yang cenderung stabil mengalami kenaikan. 

Hanya saja khusus tahun 2015 terjadi penurunan laba bersih sebesar 4,89%, 

walaupun pendapatan yang dihasilkan pada tahun 2015 lebih tinggi 

dibandingkankan tahun sebelumnya, namun beban biaya yang dikeluarkan pada 

tahun 2015 ini kenaikan nya lebih besar lagi yaitu sebesar 3,16% melebihi beban 

biaya tahun sebelumnya, hal itulah yang menyebabkan laba bersih tahun 2015 ini 

mengalami penurunan. Namun apabila dilihat secara keseluruhan, indeks LQ45 ini 

dapat menghasilkan laba bersih yang cenderung stabil dan bertumbuh naik setiap 

tahunnya. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan LQ45 memiliki kinerja 

yang baik.  
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Namun tidak disangka setelah dilakukan pengukuran untuk mengetahui 

praktik income smoohting dengan menggunakan indeks Eckel ternyata ada 

beberapa dari perusahaan tersebut yang juga turut melakukan praktik income 

smoothing. Menurut Scott (2015) income smoothing merupakan yang paling 

menarik dari beberapa aktivitas pola manajemen laba karena memberikan persepsi 

kepada investor tentang kestabilan laba yang diperoleh oleh perusahaan agar sesuai 

dengan harapan investor. Kenton (2020) mengatakan bahwa laba perusahaan yang 

bergejolak kurang menarik di mata investor karena mengandung risiko dan 

ketidakpastian jika mereka berinvestasi di perusahaan tersebut.  

Income smoothing menjadi topik diskusi dalam waktu yang lama berkaitan 

antara itu etis atau tidak (Baaj et al., 2018). Berdasarkan Standar Akuntansi 

Internasional, proses dari income smoothing adalah ilegal seperti menggunakan 

prosedur akuntansi dan penafsiran yang salah untuk menstabilkan fluktuasi laba 

bersih (Acharya dan Lambrecht, 2015). Menurut Paiva (2018), kualitas dari 

pelaporan informasi keuangan perusahaan penting untuk dunia ekonomi seperti 

bagi para pengguna eksternal, sebab mereka membuat keputusan berdasarkan 

keakuratan informasi laporan keuangan. Ketika perusahaan melakukan income 

smoothing, maka tidak ada informasi yang benar untuk mencerminkan laba 

perusahaan yang sebenarnya. 

Banyak sekali faktor-faktor yang dapat mempengaruhi perusahaan 

melakukan praktik income smoothing. Berdasarkan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Ashari et al. (1994) pada perusahaan go public di Singapura 

menunjukkan bahwa faktor yang paling dominan berpengaruh terhadap income 
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smoothing adalah profitabilitas, industri, dan kebangsaan, sedangkan firm size tidak 

berpengaruh terhadap income smoothing. Berbeda dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Parijan (2013) pada perusahaan go public di Iran menunjukkan 

bahwa faktor yang berpengaruh terhadap income smoothing yaitu firm size, 

sedangkan profitability (ROI), NPM, financial leverage dan DER tidak 

berpengaruh terhadap income smoothing. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Boudiche (2013) pada perusahaan 

go public di Tunisia menunjukkan bahwa debt (DAR), sector dan quality audit 

menjadi faktor yang mempengaruhi income smoothing, sedangkan firm size dan  

proportion of leaders in the capital tidak berpengaruh terhadap income smoothing. 

Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rusmin et al. (2013) pada 

perusahaan transportasi di China, Hongkong, India, Jepang, Korea, Malaysia dan 

Singapura menunjukkan bahwa income smoothing dipengaruhi oleh faktor 

economic crisis, firm size, ABSTAccruals, Invest, ROA dan CFO, sedangkan audit 

quality dan leverage tidak berpengaruh terhadap income smoothing. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Bora dan Saha (2015) pada semua 

perusahaan kecuali perusahaan sektor keuangan di India menunjukkan bahwa 

faktor firm size berpengaruh signifikan terhadap income smoothing sedangkan 

nationality, sector dan management tidak berpengaruh signifikan terhadap income 

smoothing. Berbeda dengan hasil penelitian Mohammadi dan Arman (2016) di Iran 

menunjukkan bahwa faktor Firm size, leverage dan income rate berpengaruh 

signifikan terhadap income smoothing, sedangkan profitability dan institutional 

ownership tidak berpengaruh terhadap income smoothing. 
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Selanjutnya penelitian Obaidat (2017) pada perusahaan non-financial di 

Jordan menunjukkan bahwa Sector berpengaruh terhadap income smoothing, 

sedangkan firm size, ROA dan leverage tidak berpengaruh terhadap income 

smoothing. berbeda dengan hasil penelitian Mahjoub (2018) pada perusahaan non-

financial di Saudi Arabia menunjukkan bahwa firm size dan sector berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap income smoothing. Berbeda lagi dengan hasil 

penelitian Younis (2018) pada perusahaan non-financial di Mesir yang 

menunjukkan bahwa dividend yield, earning per share, book value, managerial 

ownership dan leverage operasi menjadi faktor-faktor yang berpengaruh signifikan 

terhadap income smoothing. 

Penelitian ini mengacu pada penelitian yang telah dilakukan oleh Obaidat 

(2017) yang menggunakan firm size, profitabilitas, industry sector dan financial 

leverage sebagai faktor-faktor yang mendorong perusahaan melakukan praktik 

income smoothing. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 

menggunakan objek penelitian yang berbeda yaitu pada perusahaan LQ45 sebagai 

indeks yang paling liquid atau yang paling sering diperdagangkan di Bursa Efek 

Indonesia. 

Berdasarkan uraian fenomena dan research gap yang telah dijelaskan di atas, 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul “FAKTOR-

FAKTOR YANG BERPENGARUH TERHADAP PRAKTIK INCOME 

SMOOTHING PADA PERUSAHAAN LQ45 YANG TERDAFTAR DI BEI” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka yang menjadi 

permasalahan dalam penelitian ini adalah faktor-faktor apa sajakah yang 

berpengaruh terhadap praktik income smoothing pada perusahaan LQ45 di BEI 

periode tahun 2014-2019? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti adalah untuk menganalisa dan 

mengevaluasi praktik income smoothing pada perusahaan LQ45 di BEI serta 

mengetahui dan menganalisis faktor-faktor apa saja yang berpengaruh terhadap 

praktik income smoothing pada perusahaan LQ45 di BEI periode tahun 2014-2019. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, penelitian ini 

diharapkan memberikan manfaat: 

1.4.1  Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

mengenai praktik income smoothing yang terjadi dalam perusahaan LQ45 di Bursa 

Efek Indonesia serta faktor-faktor yang menjadi pendorong perusahaan melakukan 

praktik tersebut. 
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1.4.2  Manfaat Praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan 

masukan bagi para pemangku kepentingan untuk lebih teliti dalam menilai laporan 

keuangan khususnya laba sebelum mengambil keputusan, terutama menjadi bahan 

masukan bagi manajemen perusahaan apakah perlu mengambil kebijakan (policy) 

praktik income smoothing dalam usaha peningkatan nilai perusahaan di mata pihak 

eksternal. 
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